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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Bali sebagai daerah tujuan wisata konsisten menempatkan sektor pariwisata 

sebagai sektor unggulan. Untuk menunjang kegiatan pariwisata tersebut berbagai 

sarana dan prasarana disediakan seperti hotel, villa, homestay, bungalow, resorts, 

penginapan, restoran, dan lain-lain. Salah satu sarana akomodasi yang paling 

dibutuhkan oleh wisatawan saat ini adalah hotel. Menurut Agus (2011) hotel adalah 

suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan menyediakan pelayanan 

makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur kepada orang-orang yang 

melakukan perjalanan dan mampu membayar sejumlah yang wajar sesuai dengan 

pelayanan yang diterima tanpa adanya perjanjian khusus. 

Suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba, adanya 

laba yang diperoleh tersebut ditunjukan agar perusahaan dapat terjamin dan 

perkembangan perusahaan dapat terus ditingkatkan. Untuk melaksanakan tujuan 

tersebut maka setiap perusahaan perlu memperhatikan perencanaan dan 

pengendalian biaya operasional dalam rangka meningkatkan laba. Dalam mengelola 

perusahaan pihak manajer membutuhkan suatu pedoman berupa perencanaan dalam 

mencapai tujuannya. Menurut Supriyono (2011:7) perencanaan adalah proses untuk 

menentukan tujuan organisasi yang akan dicapai perusahaan dan mengatur strategi 

yang akan dilaksanakan, perencanaan ini dapat disusun untuk jangka pendek atau 

jangka panjang,dan akan dipakai dasar untuk mengendalikan suatu kegiatan. 
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Perencanaan juga merupakan alat pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan yang 

akan dilakukan perusahaan. Perencanaan memegang peranan yang sangat penting 

dalam menunjang kegiatan-kegiatan perusahaan. 

Salah satu bentuk pengendalian adalah dengan menggunakan anggaran. 

Anggaran yang dibuat merupakan suatu pengarahan perhatian pada masalah 

operasional atau keuangan pada waktu yang lebih awal untuk pengendalian yang 

lebih efektif dan efisien. Hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali merupakan 

salah satu perusahaan jasa yang berorientasi pada pelayanan konsumen dalam hal 

hunian kamar yang bertujuan untuk mendapatkan income. Hotel Courtyard by 

Marriott Seminyak Bali berada di Kecamatan Kuta, Kabupaten Badung, 

menyediakan jasa berupa penyewaan kamar. Fasilitas yang ada pada hotel ini berupa 

hunian kamar dan penggunaan ruang meeting. Memperhatikan perkembangan hotel 

maka diperlukan anggaran biaya operasional yang digunakan untuk menunjang 

kelancaran aktivitas dalam perusahaan dan diperlukan suatu kebijakan mengenai 

anggaran tersebut. 

Penganggaran operasional biasanya disusun di awal periode tahun yang 

sedang berjalan. Dalam penyusunan anggaran operasional perhotelan memuat 

mengenai perencanaan pengeluaran dana bagi masing-masing bagian atau 

departemen bersangkutan berdasarkan job desk yang telah diatur oleh pihak 

manajemen perhotelan. Setelah Manajemen perhotelan melaksanakan operasi/ 

kegiatan layanan maka hasilnya baru dapat diukur dan dianalisis mengenai 

efektivitas penggunaan anggaran. Salah satu alat pengukuran digunakan teknik 

analisis anggaran, yaitu dengan membandingkan antara realisasi dengan 
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anggarannya. Metode analisis ini membantu perusahaan mengetahui adanya 

penyimpangan yang terjadi di setiap fungsi departemen pada periode yang 

bersangkutan serta dapat mengetahui penyebab dari adanya penyimpangan tersebut. 

Tanpa adanya pengukuran dan analisa, pimpinan perhotelan atau manajemen 

tidak dapat mengetahui keadaanya, bagaimana tingkat keberhasilan atau kegagalan 

maupun kesalahannya. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian 

mengenai “Analisis Anggaran Biaya Operasional Terhadap Peningkatan Laba 

Pada Hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali”. 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penilitian ini adalah: 

1. Bagaimana laba pada hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali? 

 

2. Bagaimana selisih anggaran operasional dengan realisasinya setiap departemen 

pada hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali? 

3. Apa penyebab terjadinya selisih anggaran operasional dengan realisasinya pada 

hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui laba pada hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali. 

 

2. Untuk mengetahui selisih anggaran operasional dengan realisasinya setiap 

departement pada hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali. 

3. Untuk mengetahui penyebab terjadinya selisih anggaran operasional dengan 



4 
 

 

 

 

 

realisasinya pada hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini sebagai berikut : 

 

1. Bagi Mahasiswa 

 

Untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam menerapkan 

beberapateori yang diperoleh dalam perkuliahan serta untuk menyelesaikan 

atau memenuhi syarat untuk memperoleh gelar Alhi Madya Akuntansi 

2. Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Untuk menambah referensi di perpustakaan Politeknik Negeri Bali 

dan dapat digunakan sebagai bahan acuan bagi penulis berikutnya dalam 

menghadapi permasalahan yang sejenis. 

3. Bagi perusahaan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan terkait 

dengan penyebab terjadinya selisih antara anggaran operasional dan 

realisasinya serta sebagai bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan 

pihak manajemen.



 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN & SARAN 

 
 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap anggaran operasional 

pada Hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Laba bersih pada Hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali mengalami 

kenaikan dari tahun 2021 sebesar Rp 97.303.005,00 ke tahun 2022 sebesar Rp 

175.613.670,00, jika dipersentasekan sebesar 80%. 

2. Nilai varians pada departemen front office di tahun 2021 sebesar -Rp 

5.312.000,00 (Unfavorable) dan di tahun 2022 sebesar -Rp 22.799.000,00 

(Unfavorable). Selanjutnya nilai varians pada departemen food and beverage 

di tahun 2021 sebesar -Rp 13.029.000,00 (Unfavorable) dan di tahun 2022 

sebesar -Rp 18.002.000,00 (Unfavorable). Kemudian nilai varians pada 

departemen housekeeping di tahun 2021 sebesar Rp 39.078.000,00 (Favorable) 

dan di tahun 2022 sebesar Rp 33.061.000,00 (Favorable). Nilai varian pada 

departemen engginering, security and driver di tahun 2021 sebesar Rp 

10.867.000,00 (Favorable) dan di tahun 2022 sebesar -Rp 3.787.000,00 

(Unfavorable). Nilai varians pada departemen accounting di tahun 2021 

sebesar -Rp 64.702.000,00 (Unfavorable) dan di tahun 2022 sebesar -Rp 

52.301.000,00 (Unfavorable). 

3. Penyebab terjadinya selisih yang merugikan (Unfavorable) pada Hotel 

Courtyard by Marriott Seminyak Bali adalah adanya peningkatan biaya 
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operasional yang disebabkan karena jumlah tamu pada hotel mengalami 

peningkatan. Adanya kenaikan biaya pada market, biaya pemeliharaan hotel, 

dan perbaikan pada hotel. Sedangkan penyebab terjadinya selisih yang 

menguntungkan (Favorable) adalah karena hotel mampu meminimalisir 

penggunaan biaya sehingga biaya yang terealisasi lebih kecil dibandingan 

dengan biaya yang dianggarkan. Selain itu jumlah tamu yang datang juga 

mempengaruhi realisasi pada biaya karena semakin sedikit tamu yang datang 

makan biaya-biaya yang dikeluarkan juga sedikit. 

5.2 Saran 

 
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Untuk kedepannya Hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali agar tetap 

menjaga kesetabilan pendapatan melalui promosi yang menarik. Dengan 

diadakannya promosi yang menarik diharapkan dapat meningkatkan 

occupancy dan meningkatkan pendapatan hotel. Hal itulah yang membantu 

hotel dalam peningkatan laba. 

2. Sebaiknya hotel Perlu melakukan penyusunan alokasi anggaran biaya 

operasional yang fleksibel sehingga tidak terjadi over budget yang besar atau 

mampu di kendalikan. 

3. Ketika anggaran telah terealisasi dan masih terjadi selisih yang merugikan 

(Unfavorable), maka sebaiknya hotel Courtyard by Marriott Seminyak Bali ini 

melakukan survei market terlebih dahulu untuk membandingan harga pada 
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pasar dan memilih harga yang sesuai dengan budget yang telah ditentukan agar 

tidak terjadi penyimpangan yang tidak menguntungan pada departemen yang 

bersangkutan. Begitu juga dengan pemeliharaan dan perbaikan hotel sebaiknya 

pihak hotel melakukan pemeliharaan dan perbaikan hotel sebelum terjadinya 

komplain agar pihak alokasi penganggaran mampu menyesuaikan anggaran 

operasional yang akan dikeluarkan. 
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